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ABSTRAK  

Beberapa variasi metode dapat digunakan dalam melakukan  uji normalitas data untuk  menentukan apakah 

data memiliki distribusi normal atau tidak. Metode tersebut dapat menghasilkan keputusan yang berbeda 

sehingga dapat membuat ambigu para praktisi dalam melakukan uji statistik. Diperlukan  adanya suatu metode 

uji normalitas yang dapat menghasilkan keputusan yang konsisten dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan  beberapa metode seperti: Anderson-Darling test, 

Kolmogorov-Smirnovtest, Ryan-Joiner test. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat dan  Banyumas berupa data jumlah SMA Negeri di Provinsi Jawa 

Barat pada tahun 2021 dan data SD Negeri di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 . Dari hasil uji yang 

dilakukan menggunakan software MATLAB dan Minitab19 , diperoleh bahwa data jumlah SMA Negeri di 

Jawa Barat pada tahun 2021 berdistribusi tidak normal karena hasil dari uji normalitas menunjukkan p-value 

< a, dengan tingkat signifikansi a = 0,005, sedangkan data jumlah SD Negeri di Kabupaten Banyumas pada 

tahun 2021 berdistribusi normal karena hasil uji normalitasnya menunjukkan p-value > a. 

Kata Kunci: Uji Normalitas, Matlab, Minitab 19, p-value 

 

ABSTRACT  

Some variations of methods can be used to test the normality of the data to determine whether the data has a 

normal distribution or not. These methods can produce different decisions so that it can make practitioners 

ambiguous in carrying out statistical tests. It is necessary to have a normality test method that can produce 

consistent and accurate decisions.  The aim of this study is to test the normality of the data by using several 

methods such as: Anderson-Darling test, Kolmogorov-Smirnov test, Ryan-Joiner test. This study uses 

secondary data taken from the Central Statistics Agency of West Java Province in the form of data on the 

number of Public Senior High Schools in West Java in 2021 and data on Public Elementary School in 

Banyumas Regency in 2021. From the results of tests carried out using MATLAB and Minitab19 software, it 

was found that data on the number of Public Senior High Schools in West Java in 2021 was not normally 

distributed because the results of the normality test showed p-value < a, with a significance level of a = 0,005, 

while the data on the number of Public Elementary Schools in Banyumas Regency in 2021 has a normal 

distribution because the results of the normality test show p-value > a. 

Key Word: Normality test, Matlab, Minitab 19, p-value. 

 

 

PENDAHULUAN 

Statistika terdiri dari dua jenis yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lainnya. Statistika deskriptif dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan kegiatan yang 

berhubungan pengumpulan data, pengolahan, 

dan penyajian data dalam bentuk yang baik 

(Arisena, 2018). Statistika inferensial 

didefiniskan sebagai alat bantu mengolah 

data, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan membuat keputusan. Bentuk contoh dari 

statistik inferensial adalah statistik parametrik 

dan statistik non parametrik  Penggunaan uji 

statistik parametrik dan uji non parametrik 

berdasarkan  pada distribusi data yang 

digunakan sebagai salah satu bentuk asumsi 

dasar. Jika data memiliki  distribusi normal 

maka statistik parametrik dapat digunakan, 

namun apabila data memiliki jika distribusi 

tidak normal maka yang digunakan adalah 

statistik non parametrik. Data populasi akan 
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memiliki nilai distribusi normal jika rata-rata 

nilainya sama dengan modenya serta memiliki 

nilai sama dengan mediannya dan sebagian 

nilai atau skor berpusat atau terkumpul di 

posisi tengah (Malik, 2013).  

 

Statistika berupaya untuk melakukan 

pemeliharaan  agar data yang digunakan 

memiliki hasil yang berada pada nilai rata-rata 

atau memiliki hasil yang disebut dengan 

istilah kewajaran. Dalam melakukan uji 

kewajaran tersebut, perlu dilakukan suatu 

pengujian normalitas (Matondang, 2012). 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan 

dengan berbagai  metode seperti: Anderson-

Darling test, Kolmogorov-Smirnovtest, 

Pearson Chi-Square test, Cramer-von Mises 

test, Shapiro-Wilktest,Fisher’s cumulate test 

(Wahjudi, 2007).  Matondang (2012) 

mengemukakan bahwa ada dua entuk 

pengujian normalitas yang digunakan untuk 

pendekatan statistik parametrik diantaranya 

adalah uji Lilliefors dan uji ChiKuadrat.  Öner 

(2017) juga memperkenalkan bentuk  metode 

uji normalitas yang dapat digunakan yaitu 

dengan metode Kolmogorov- Smirnov, 

Kesimetrisan dan Kurtosis (Uji Skewness-

Kurtosis). Metode-metode yang telah 

disebutkan di atas memiliki kelebihan 

masing-masing, penelitian yang dilakukan 

oleh Dahlan (2009) menyebutkan bahwa uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih tepat untuk 

sampel yang lebih dari 50 sedangkan 

Matondang (2012) menyebutkan bahwa 

Lilliefors biasanya digunakan untuk rentang 

data yang tidak melebihi 50. Uji Shapiro-Wilk 

yang pada umumnya penggunaannya terbatas 

untuk sampel yang kurang dari 50 agar 

menghasilkan keputusan yang akurat. Uji 

Skewness-Kurtosis yang dapat mengambil 

keputusan suatu uji normalitas jika digunakan 

pada data dengan nilai rata-rata lebih kecil 

dari standar deviasi (Sintia, 2022). 

 

Matlab (Matrix Laboratory) merupakan suatu 

lingkungan komputasi numerikal dan bahasa 

pemrograman generasi keempat. Matlab dapat 

digunakan untuk persoalan - persoalan 

matriks dan aljabar linear lainnya yang dapat 

diselesaikan dengan singkat dan tepat. 

Analisis numerik merupakan bagian dari ilmu 

statistika yang sering digunakan untuk 

membuat keputusan di berbagai bidang ilmu 

Teknik, seperti arsitektur, teknik sipil, dan 

bahkan teknik industri. Beberapa manfaat dan 

fungsi dari matlab diantaranya adalah 

melakukan pengolahan data menjadi lebih 

mudah. Data yang diolah ini  adalah data riset, 

dimana MATLAB merupakan  suatu program 

yang dapat digunakan dalam memlakukan 

validasi hasil riset dengan  berbagai metode, 

hal lain yang membuat matlab banyak 

digunakan. Penggunaan matlab dalam 

penelitian juga dapat memvisualisasikan hasil 

data riset dengan jelas. Penggunaan matlab 

juga dapat membantu dalam melakukan 

simulasi yaitu dengan membuat suatu bentuk 

pemodelan atau algoritma untuk 

menyelesaikan masalah serta melakukan 

pengujian keberhasilan model atau algoritma 

tersebut dengan mensimulasikan hasil akhir 

(Rahmalia,2021).  

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan 

melakukan uji normalitas data dengan 

menggunakan  beberapa metode seperti: 

Anderson-Darling test, Kolmogorov-

Smirnovtest, Pearson Chi-Square test, 

Cramer-von Mises test, Shapiro-Wilktest, 

Fisher’s cumulate test. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui dan membandingkan hasil 

uji data sampling yang memiliki nilai 

normalitas atau tidak memiliki nilai 

normalitas. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diambil dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Barat berupa data 

jumlah SMA Negeri di Provinsi Jawa Barat 

pada tahun 2021 dan data data SD Negeri di 

Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 yang 

diambil dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyumas sebagai data uji normalitas.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian non 

reaktif (non-reactive research) dengan 

menggunakan data yang sudah terkumpul 

sebelumnya (data sekunder). Adapun tahapan 

penelitian yang dilakukan adalah menentukan 

objek penelitian, yang dilanjutkan dengan 

pengumpulan data kemudian menentukan 

variabel yang akan digunakan dalam 

melakukan uji normalitas. Berdasarkan 

variabel yang telah ditetapkan maka 

dianjutkan dengan penentuan hipotesa untuk 

selanjutkan dilakukan uji normalitas dengan 

metode Empirical Distribution Function yang 
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pada tahap akhir akan menghasilkan nilai 

penentuan hasil uji normalitas yang telah 

dilakukan. Adapun tahapan penelitian terlihat 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

1. Penentuan Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah uji normalitas data 

sampling terhadap populasi SMA Negeri yang 

berada di wilayah propinsi Jawa Barat serta 

populasi seluruh SD Negeri di wilayah 

kabupaten Banyumas 

 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diambil dari Badan Pusat Statistik 

propinsi Jawa Barat berupa  data jumlah SMA 

Negeri yang tersebar di 28 (dua puluhdelapan) 

wilayah Jawa Barat dan Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas berupa data jumlah 

Sekolah Dasar yang tersebar di 27 (Dua puluh 

tujuh) wilayah Banyumas. Tabel data yag 

digunakan  terlihat pada tabel 1 dan tabel 2.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Sampling Jumlah SMA Negeri Jawa 

Barat Tahun 2021 

 

 
 

Tabel 2. Data Sampling jumlah Sekolah Dasar di 

wilayah Banyumas tahun 2021 (BPS Banyumas) 

 

 
 

3. Penetuan Variabel 

Hal penting yang harus diperhatikan selama 

melakukan uji normalitas adalah melihat 

hipotesis uji normalitas dari hasil keputusan 

yang diperoleh. Apabila variabel data berasal 
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dari distribusi normal, maka kita bisa 

menggunakan pengujian statistika parametrik. 

Namun, apabila variabel data berasal dari 

distribusi tidak normal, maka kita bisa 

melakukan penanggulangan pada variabel 

data yang tidak normal tersebut. Apabila tidak 

bisa dilakukan penanggulangan, maka kita 

hanya bisa menggunakan pengujian statistika 

nonparametrik agar hasil yang diperoleh 

sesuai yang diharapkan. 

Misalkan 𝑦1, 𝑦2, … , 𝑦𝑛 adalah nilai terurut 

dari nilai sampel 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛.  

Misalkan 𝑖 menyatakan frekuensi dari 𝑦𝑘 

dalam order ke-𝑘.  

Fungsi distribusi empiris didefinisikan 

sebagai: 

 𝐹𝑛(𝑦) = {

0, 𝑦 < 𝑦1

𝑖/𝑛, 𝑦𝑘 ≤ 𝑦 < 𝑦𝑘+1

1, 𝑦 ≥ 𝑦𝑛

, 𝑘 = 1,2, … , 𝑛 − 1    

(1) 
 

 

Kolmogorov-Smirnov test 

Statistik uji Kolmogorov-Smirnov dihitung 

menggunakan statistik 𝐷𝑛 yang didefinisikan 

sebagai: 
 𝐷𝑛 = sup

𝑥
|𝐹𝑛(𝑥) − 𝐹0(𝑥)|  (2) 

Statistik uji 𝐷𝑛  ̀ tidak lain adalah nilai terbesar 

dari jarak vertikal antaraa 𝐹𝑛(𝑥) dan 𝐹0(𝑥), 

yaitu: 
 𝐷𝑛 = max{|𝐷𝑛

−|, |𝐷𝑛
+|}  (3) 

dengan 𝐷𝑛
− = 𝐹(𝑥𝑘−1) − 𝐹0(𝑥𝑘) dan 

𝐷𝑛
+ = 𝐹(𝑥𝑘) − 𝐹0(𝑥𝑘) 

Statistik KSz dihitung sebagai berikut: 

 𝐾𝑆𝑧 = √𝑛𝐷𝑛 (4) 
 

4. Penentuan Hipotesa 

Hipotesis untuk pengujian kecocokan (fitness) 

jika data sampel atau variabel mengikuti 

distribusi normal (yaitu pengujian kecocokan) 

adalah sebagai berikut: 

       𝐻0: 𝑥 ∈ 𝑁(𝜇, 𝜎2)      (5) 

𝐻1: 𝑥 ∉ 𝑁(𝜇, 𝜎2)       (6) 

𝐻0 diterima jika 𝑝-value > 𝛼, dengan 𝛼 

adalah tingkat signifikansi. Nilai 𝛼 yang 

sering digunakan adalah 𝛼 = 0.05 = 5%.  

𝐻0 ditolak (𝐻1 diterima) jika 𝑝-value < 𝛼. 

 

5. Uji Normalitas Menggunakan Metode 

Empirical Distribution Function 

Uji coba dalam menggunakan Metode 

Empirical Distribution dapat dilakukan 

dengan berbagai test, dalam penelitian ini 

dilakukan uji normalitas denga menghitung 

𝑝-value untuk uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan algoritma terlihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Algoritma Uji Normalitas 

6. Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas yang dilakukan pada 

penelitian ini menghasilkan data pada tabel 

yang digunakan dengan nilai berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal melalui 

indicator nilai 𝑝-value. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji nornalitas yang dilakukan 

terhadap data sampling yang digunakan pada 

tabel 1 menggunakan software mathlab, 

menggunakan sepuluh uji normalitas, yaitu; 

Kolmogorov-Smirnov Limiting Form, 

Kolmogorov-Smirnov Stephens Method, 

Kolmogorov-Smirnov Marsaglia Method, 

Kolmogorov-Smirnov Lilliefors Test, 

Anderson-Darling Test, Cramer-Von Mises 

Test, Shapiro-Wilk Test, Shapiro-Francia 

Test, Jarque-Bera Test, dan D’Agostino and 

Pearson Test. Hasil uji dapat dilihat pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Data Pada Tabel 1 

menggunakan software MATLAB 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 

3, dapat dilihat bahwa semua uji normalitas 

menghasilkan p-value < 𝑎, dengan tignkat 

signifikansi a = 0,005. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada Tabel 1 

berdistribusi tidak normal. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas 

menggunakan software Minitab19. 

Digunakan tiga uji normalitas yaitu; 

Anderson-Darling, Ryan-Joiner, dan 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Data Pada Tabel 1 

menggunakan software Minitab19 menggunakan uji 

(a) Anderson-Darling, (b) Ryan-Joiner, (c) 

Kolmogorov-Smirnov 

 

Gambar 4 menampilkan diagram pencar data 

dan p-value yang dihasilkan oleh masing-

masing uj normalitas. Uji normalitas 

Anderson-Darling menghasilkan p-value <
0,005, uji normalitas Ryan-Joiner 

menghasilkan p-value < 0,010, dan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan p-value < 0,010. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan ketiga uji 

normalitas tersebut menunjukkan bahwa data 

pada Tabel 1 berdistribusi tidak normal. 

 

Pengujian data sampling pada tabel 2 

dilakukan uji normalitas data pada Tabel 2 

menggunakan software MATLAB. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
 

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Data Pada Tabel 2 

menggunakan software MATLAB 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 

5, dapat dilihat bahwa semua uji normalitas 

menghasilkan p-value > 𝑎, dengan tignkat 

signifikansi a = 0,005. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada Tabel 2 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas 

menggunakan software Minitab19. 

Digunakan tiga uji normalitas yaitu; 

Anderson-Darling, Ryan-Joiner, dan 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Data Pada Tabel 2 

menggunakan software Minitab19 menggunakan uji 
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(a) Anderson-Darling, (b) Ryan-Joiner, (c) 

Kolmogorov-Smirnov 

 

Gambar 6 menampilkan diagram pencar data 

dan p-value yang dihasilkan oleh masing-

masing uj normalitas. Uji normalitas 

Anderson-Darling menghasilkan p-value=
0,506, uji normalitas Ryan-Joiner 

menghasilkan p-value > 0,100, dan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan p-value > 0,150. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan ketiga uji 

normalitas tersebut menunjukkan bahwa data 

pada Tabel 2 berdistribusi normal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan 

software MATLAB dan Minitab19 yang telah 

dilakukan untuk mengetahui dan 

membandingkan hasil uji data sampling yang 

memiliki nilai normalitas atau tidak memiliki 

nilai normalitas, diperoleh bahwa data 

sampling jumlah SMA Negeri di Jawa Barat 

pada tahun 2021 berdistribusi tidak normal 

karena hasil dari uji normalitas menunjukkan 

p-value < 𝑎, dengan tingkat signifikansi a = 

0,005, sedangkan data sampling untuk jumlah 

SD Negeri di wilayah Banyumas pada tahun 

2021 berdistribusi normal karena hasil uji 

normalitasnya menunjukkan p-value > 𝑎. 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan tools dan metode berbeda 

untuk mengetahui keakuratan hasil sebagai 

bentuk perbandingan. 
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